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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pentingnya manusia sebagai tenaga kerja tidak dahgamgkal lagi, bahwa
dalam peranannya faktor manusia tidak kalah penbitey dibandingkan dengan
mesin, uang, pasar, metode, dan lain-lain. Bahkaada kerja merupakan faktor
terpenting dalam pencapaian tujuan organisasi.réefikemukakan oleh Uchjana
(2006) yang mengutip pendapat Burleigh B. Gardrar Bavid G. Moore dalam
bukunyaHuman Relations In Industry bahwa kekuatan suatu organisasi terletak pada
manusianya, bukan pada sistemnya, teknologinyaedronya atau sumber dananya.
Dikatakan juga oleh As’ad (2003) yang mengutip @gad Louis A. Allen tentang
pentingnya unsur manusia dalam menjalankan rodasirid bahwa betapapun
sempurnanya rencana-rencana organisasi dan persggawaga penelitiannya, bila
mereka tidak dapat menjalankan tugasnya dengart oamaperasaan gembira maka
suatu perusahaan tidak akan mencapai hasil sebapabk/ang diharapkan. Oleh
karena itu agar kegiatan perusahaan berjalan larmaek perusahaan harus
memikirkan cara-cara untuk meningkatkan semangagja kelan memelihara
karyawannya agar mereka dapat melaksanakan tugaggannya.

Pekerjaan yang dilakukan karyawan itu berbedasana lain sehingga akan

menimbulkan persepsi yang berbeda. Rakhmat (19%f)yatakan bahwa persepsi



adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atburfgan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pe8agi Atkinson (Sobur,
2003), persepsi adalah proses saat kita mengosgéas dan menafsirkan pola
stimulus dalam lingkungan. Sedangkan isi pekergaiaiah ciri khas suatu pekerjaan
seperti yang dilihat individu (karyawan) yang memajean pekerjaan tersebut
(Gibson, Ivancevich, & Donelly:1993). Isi pekerjamn mengacu pada aspek suatu
pekerjaan yang menguraikan sifat umumnya menuraoglp@atan karyawan pada
pekerjaannya. Isi pekerjaan penting untuk membedakéara sifat-sifat objektif dari
suatu pekerjaan seperti uraian pekerjaan formal speesifikasinya, dan sifat-sifat
subjektif dari suatu pekerjaan dalam persepsi oyang melaksanakannya.

Perbedaan persepsi karyawan terhadap isi pekedapat mempengaruhi
perilaku seseorang di tempat kerja yang diwujudkiatam cara berpikir dan
bertindak ketika menangani setiap pekerjaan (Gibs@mcevich, & Donelly:1996).
Bagaimana seseorang mempersepsikan stimulus yang @&an mampu
memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya untuk napatkan hasil kerja yang
sesuai dengan harapan perusahaan.

Dalam suatu pekerjaan ada yang disebut dengan aalpgkerjaan. Cakupan
pekerjaan itu bervariasi dari sedikit sampai besbaggas yang berbeda. Pekerjaan
dengan tugas yang relatif sedikit, lebih khusus pgekerjaan dengan banyak tugas.
Pekerjaan yang relatif sedikit atau kurang bergayang dikerjakan setiap hari bagi

sebagian karyawan dapat menimbulkan kebosananggghinrunlah semangat dan



kegairahan kerjanya. Akan tetapi bagi karyawan maimgkin tidak demikian karena
sesuai dengan keinginan dan kemampuannya sehirsggawan itu menjadi ahli
dalam pekerjaannya. Pekerjaan seperti itu jugatdaemyebabkan konflik antara
kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan derghbhagai persyaratan desain
pekerjaan. Apabila perusahaan tidak dapat meng&&lsiahan, kebosanan dan
konflik yang dialami para karyawannya maka produtds kerja akan menurun.
Rasa kelelahan, konflik yang berlarut-larut tan@gpad diatasi akan dapat pula
menimbulkan perasaan tidak kerasan pada pekergandilakukannya. Hal ini bila
ada kesempatan akan mendorong mereka untuk merederjaan lain yang lebih
menyenangkan. Dengan demikian, tingladour turnover akan meningkat sehingga
dapat menimbulkan kerugian pada perusahaan. Untakcegah hal tersebut,
perusahaan dapat melihat kembali isi pekerjaan yeargka lakukan setiap harinya.
Perusahaan yang baik akan memperhatikan isi pekerfa, karena dari isi
pekerjaan itu dapat mempengaruhi kepuasan kerjgakannya (Hasibuan, 2002).
Selain itu, perusahaan juga harus memperhatikarg yamnya seperti kondisi
pekerjaan. Berlandaskan pendapat Herzberg (196@Na&ondisi pekerjaan itu
adalah kondisi fisik atau fasilitas yang tersedituld melakukan pekerjaan itu.
Kondisi pekerjaan yang menyenangkan bagi karyawarakan mengurangi
ketidakpuasan kerja (Hasibuan, 2002). Kepuasama kegn ketidakpuasan kerja
menjadi masalah yang menarik dan penting, karemake besar manfaatnya baik

bagi kepentingan individu karyawan maupun perugahBagi individu, penelitian



tentang sebab-sebab dan sumber-sumber kepuasannkemungkinkan timbulnya
usaha-usaha peningkatan kebahagiaan hidup merekgi. f@erusahaan sendiri
penelitian mengenai kepuasan kerja dilakukan datamgka peningkatan produksi
dan pengurangan biaya melalui perbaikan sikapidgkah laku karyawannya.

Howell dan Dipboye (1986) memandang kepuasan ksgbagai hasil
keseluruhan dari derajat rasa suka atau tidak yakimmaga kerja terhadap berbagai
aspek dari pekerjannya. Kepuasan kerja dapat dikataebagai hasil dari berbagai
sikap karyawan terhadap pekerjaannnya. Beberapadoen yang ikut menentukan
kepuasan kerja antara lain:

- Bagaimana seseorang melakukan reaksi terhadapaeekerang dihadapinya.
- Keadaan pekerjaan dalam hubungannya dengan pemgaleuapenghargaaan.
- Keadaan pekerjaan dalam kaitannya dengan tanggwadpj

- Keadaan pekerjaan dalam kaitannya dengan kemumgkintak berkembang.

- Keadaan pekerjaan dalam kaitannya dengan kesenipafanestasi.

Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat indalid$etiap individu
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai demsgstem nilai yang berlaku
pada dirinya. Adanya perbedaan pada masing-masitigjdu dimana makin banyak
aspek pekerjaan yang sesuai dengan tingkat hamg@arkeinginan maka makin
tinggi pula tingkat kepuasan yang dirasakan.

Menurut Herzberg (1966), kepuasan kerja seseorapgngaruhi oleh

terpenuhinyahygiene factor dan motivator factor. Hygiene factor yang dimaksud



adalah faktor-faktor yang diperlukan untuk mempgetkan tingkat yang paling
rendah, yaitu tidak adanya ketidakpuasao disatifaction). Sedangkarmotivator
factor adalah faktor-faktor yang terdapat dalam pekerjgang menggerakkan
tingkat motivasi yang kuat, yang dapat menghasilkaestasi kerja yang baik
(Gibson, Ivancevich, & Donelly: 1993).
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasarikedntuk melakukan

penelitian dengan judul Hubungan Persepsi Isi Rakerdengan Kepuasan Kerja
(Studi pada Divisi Sumber Daya Manusia dan Organi®T. PLN (PERSERO)

Distribusi Jawa Barat dan Banten).

B. Rumusan M asalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagaut:

1. Bagaimana gambaran umum persepsi isi pekerjaan kad@awan divisi
Sumber Daya Manusia dan Organisasi di PT. PLN (B3 Distribusi
Jawa Barat dan Banten?

2. Bagaimana gambaran umum kepuasan kerja pada karydwigi Sumber
Daya Manusia dan Organisasi di PT. PLN (PERSER®¥riDusi Jawa Barat
dan Banten?

3. Apakah terdapat hubungan antara persepsi isi @ekerfengan kepuasan
kerja pada karyawan divisi Sumber Daya Manusia@aganisasi di PT. PLN

(PERSERO) Distribusi Jawa Barat dan Banten?



Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Memperoleh gambaran umum mengenai persepsi isijpakepada karyawan
divisi Sumber Daya Manusia dan Organisasi di PTNPIPERSERO)
Distribusi Jawa Barat dan Banten.

Memperoleh gambaran umum mengenai kepuasan kefgakaayawan divisi
Sumber Daya Manusia dan Organisasi di PT. PLN (FEHYH Distribusi
Jawa Barat dan Banten.

Mengetahui apakah terdapat hubungan persepsi ikerjpan dengan
kepuasan kerja pada karyawan divisi Sumber Dayauslardan Organisasi di

PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardabagai berikut:

Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat mepam wawasan dan
pengetahuan mengenai kajian hubungan persepsi elkerjpan dengan
kepuasan kerja karyawan, sehingga dapat mengakbkadeori dengan
kenyataan yang terjadi.

Bagi kepentingan akademik, penelitian ini diharap#tapat dijadikan sebagai
bahan kajian dan pengembangan teori dalam disipim Psikologi Industri

dan Organisasi, khususnya tentang persepsi damg&aplkerja. Penelitian ini



juga dapat dijadikan dasar bagi peneliti lainnyagygertarik untuk meneliti
mengenai permasalahan yang sama.

3. Bagi perusahaan, jika hasil penelitian dapat mespawmengenai hubungan
antara persepsi isi pekerjaan dan kepuasan keg&a rdiharapkan dapat
membantu perusahaan untuk mengetahui isi pekepgada divisi Sumber
Daya Manusia dan Organisasi berdasarkan tanggamayavkannya. Selain
itu, dengan mengetahui adanya hubungan antarapgelise pekerjaan dan
kepuasan Kkerja, perusahaan dapat menilai kualitas Hdasil kerja
karyawannya, dan bila perlu mengadakan perubahargean sehingga
dapat memotivasi para karyawan agar bekerja debgesemangat. Dengan
demikian diharapkan para karyawan dapat bekerjaraeefektif sehingga

tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik.

E. Batasan Masalah

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini lalapersepsi karyawan
terhadap isi pekerjaannya dan bagaimana hubungadeggan kepuasan kerja
karyawan. Persepsi dalam penelitian ini diartikelnagiai proses pemberian arti oleh
seorang individu melalui suatu proses seleksi, pegagisasian dan interpretasi

stimulus dari lingkungan (Milton, 1981).



Hackman & Oldham (1983) mengajukan lima jenis mskqrjaan yang dapat
meningkatkan kondisi kerja yang baik. Isi pekerjgang dipersepsi oleh karyawan
itu adalah:

1. Keragaman kecakapafk{il Variety)
Merupakan tingkat dimana suatu pekerjaan menurdtdagaman aktivitas yang
berlainan dalam menyelesaikan pekerjaan terselamy yneliputi penggunaan
banyak kecakapan yang berlainan dan bakat daripekexja.

2. ldentitas tugasTiask Identity)
Identitas tugas adalah suatu tingkat dimana pekerfaenuntut kelengkapan
dalam satu kesastuan dan setiap bagian pekerjgaat difidentifisir, yakni
mengerjakan suatu pekerjaan mulai awal hingga dldsil yang nyata.

3. Kepentingan pekerjaafdsk Sgnificance)
Kepentingan pekerjaan adalah tingkat dimana pekerjgang mempunyai
pengaruh penting terhadap kehidupan atau pekegaang lain baik dalam
organisasi maupun lingkungan luar.

4. Otonomi @Autonomy)
Merupakan tingkat dimana pekerjaan memberikan ketset) kemandirian, serta
keleluasaan kepada para pekerja dalam menjadwpédaarjaan dan menentukan

prosedur yang digunakan dalam penyelesaian pekdgasebut.



5. Umpan balik dari pekerjaan itu sendifieedback fromthe job it self)
Merupakan suatu tingkat dimana dalam penyelesakdinitas-aktivitas kerja
yang dituntut suatu pekerjaan memberikan konsekuepsra pekerja
mendapatkan informasi langsung dan jelas tentamktigtas pelaksanaan
kerjanya.

Seleksi atau pemilihan di dalam proses persepgubaruntuk stimulus mana
yang berpengaruh terhadap kebutuhan dan keingiaag gda pada dirinya. Oleh
karena itu, setiap orang akan berbeda-beda dalanpereepsi pekerjaan dan hal ini
dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerjanya.

Kepuasan kerja yang dimaksud dalam penelitian eriupakan pencerminan
sikap tenaga kerja terhadap pekerjaannya. Tenagm k@ang puas dengan
pekerjaannya akan merasa senang dengan pekerjadfepaasan kerja karyawan
yang meningkat akan turut mempengaruhi prestasinigsgsi yang akhirnya dapat
mencapai tujuan organisasi yang diharapkan.

Dalam penelitian mengenai kepuasan kerja dapaiatliliga macam arah:

1. Adalah usaha untuk menemukan faktor-faktor yangjagersumber kepuasan
kerja serta kondisi-kondisi yang mempengaruhinya.

2. Adalah usaha untuk melihat bagaimana efek dari &sgou kerja terhadap sikap
dan tingkah laku kerja seperti produktivitas, alsgekecelakaan akibat kerja,

labour turnover dan sebagainya.
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3. Adalah dalam rangka usaha mendapatkan rumusardefimisi yang lebih tepat
dan bersifat komprehensif mengenai kepuasan kemnjdirs.

Herzberg (1966) membagi situasi yang mempengaritdap sseseorang
tentang pekerjaannya menjadi dua kelompok yaitarkpbksatisfiers ataumotivator
factors dan kelompokdisatisfiers atauhygiene factors.

Satisfiers adalah faktor-faktor atau situasi yang dibuktikeansgbagai sumber
kepuasan kerja yang terdiri dadhievement, possibility of growth, recognition, work
it self, responsibility and advancement (Herzberg, 1966)Disatisfiers adalah faktor-
faktor yang terbukti menjadi sumber ketidakpuasamgyterdiri daricompany policy
and administration, supervision technical, salary, interpersonal relations, working
condition, job security and status (Herzberg, 1966).

Jumlah tertentu datygiene factors diperlukan untuk memenuhi dorongan
biologis serta kebutuhan dasar seseorang sependiul@ keamanan dan
berkelompok (Hasibuan, 2007). Jika kebutuhan-keétarntuni tidak terpenuhi akan
merasa tidak puas. Akan tetapi jika besarrmygiene factors memadai untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, seseorang tidak agamkerasa kecewa tetapi belum
merasa puas. Seseorang akan puas jika terdapahjy@hg memadai untuk faktor-
faktor pekerjaan yang dinamakaatisfiers. Jumlah satisfiers yang tidak mencukupi
akan merintangi para karyawan untuk mendapatkandsam positif yang menyertai

pertumbuhan psikologis.
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Pendapat Straus dan Sayles yang dikutip oleh Hand@k02) bahwa
kepuasan kerja itu penting untuk aktualisasi diaryawan yang tidak memperoleh
kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematgrggeologis dan pada saatnya
nanti akan menjadi frustrasi. Sedangkan karyawaigy yaendapatkan kepuasan kerja
biasanya mempunyai catatan kehadiran yang lebly barprestasi kerja lebih baik
daripada karyawan yang tidak memperoleh kepuasgm ke

Kepuasan merupakan kebutuhan yang ingin dialanm sétiap orang yang
bekerja dalam pekerjaannya. Rasa puas dan tidak perhadap pekerjaannya
termanifestasi pada bagaimana seseorang menghpelkgijaan yang selanjutnya
dapat mempengaruhi hasil kerjanya (Siagian, 2005).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, dalambya¢am skripsi ini
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan bagaimadtayawan mempersepsi isi
pekerjaan yang dilakukan setiap hari dan bagaink@paasan kerjanya. Dengan
demikian, penulis akan menempatkan persepsi i®r@Ban sebagai variabel X dan
kepuasan kerja pada variabel Y, yang digambarkiaagse berikut:

Gambar 1.1:
Hubungan Variabel X dengan Variabel Y

Variabe X Variabd Y

Persepsi <:> Kinerja Karyawan

Isi Pekerjaan
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F. Asumsi Penelitian

1. Gibson, Ivancevich & Donelly (1993), mengemukakama isi pekerjaandb
content) menyangkut segi-segi dari suatu pekerjaan yangentakan sifat
umumnya sebagaimana dirasakan oleh pemegang sekerja

2. Locke (Munandar, 2001) mengemukakan bahwa pergsa@saan yang
berhubungan dengan kepuasan atau ketidakpuasaa kenderung lebih
mencerminkan penaksiran dari tenaga kerja tentampgglaman-pengalaman
kerja pada waktu sekarang dan lampau daripada dratsgrapan untuk masa

yang akan datang.

G. Hipotesis
Hipotesis merupakan kesimpulan sementara yang masitus diuji
kebenarannya melalui penelitian, sebagaimana y&egnadkakan Arikunto (1998)
bahwa, “Hipotesis dapat diartikan sebagai jawalmngybersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbuka melalui yiatg terkumpul”. Sedangkan
menurut Sugiyono (2005) mengemukakan bahwa:
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapmpsam masalah
penelitian. Rumusan masalah tersebut bisa berupaygiaan tentang
hubungan dua variabel atau lebih , perbandingamfleoasi), atau variabel
mandiri (deskripsi).
Dengan adanya hipotesis ini Subagyo (1991), menkekam bahwa ada

beberapa hal yang diperoleh peneliti, antara lain:

1. Penggarisan arah penelitian, agar tidak menimbudkeatasi arti.



13

2. Memudahkan dan membantu peneliti-peneliti dalamoaemata.

3. Memberikan tujuan akhir yang harus dibuktikan.

Adapun hipotesis statistik yang diajukan melalungigian ini adalah adalah
Ho diterima jika thit < ttab artinya tidak terdaphtibungan antara persepsi isi
pekerjaan dengan kepuasan kerja dan Hi diterimea tjilit > ttab artinya terdapat
hubungan antara persepsi isi pekerjaan dengan sapl&rja pada karyawan Divisi
Sumber Daya Manusia dan Organisasi PT. PLN (PERSHER€ibusi Jawa Barat

dan Banten.

H. Pendekatan dan M etode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inehdagndekatan kuantitatif
yaitu suatu pendekatan yang memungkinkan dilakuk@anmencatatan data hasil
penelitian secara nyata dalam bentuk angka sehinggaudahkan proses analisis
dan penafsirannya dengan menggunakan perhitungaitpgan statistik (analisis
statistik).

Untuk mengetahui hubungan antara persepsi isi @eltedengan kepuasan
kerja pada karyawan divisi Sumber Daya Manusia @aganisasi di PT.PLN
(PERSERO), maka metode yang digunakan adalah m&trd&asional. Metode ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana hubunganaavésiabel yang satu dengan

yang lainnya. Caranya yaitu dengan mengukur setaabel, kemudian dilihat



14

korelasi atau keterikatan antara variabel-variateesebut berdasarkan koefisien
korelasi (Suryabrata, 1988).

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yang s@ldénya masing-masing
variabel akan dianalisis menjadi indikator-indikatmtuk membentuk sebuah alat
ukur. Alat ukur yang dimaksud adalah sebuah kuesigrang akan disebarkan
kepada responden. Setelah mendapatkan hasil datamEngan melalui kuesioner,
maka data tersebut akan diubah dari skor mentalskke baku dan akan diuji
validitas dan reliabilitasnya. Setelah itu uji Kame, uji signifikansi, dan menghitung
koefisien determinasi dilakukan untuk membuat sukésimpulan dari hasil

penelitian. Langkah-langkah tersebut dapat dijadradalam bentuk gambar berikut:



Gambar 1.2:
Langkah-langkah Penelitian
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Variabel X

Perseps (X1
Indikator:
1. ill variety
2. Outonomy
3. Task identity
4. Feedback fromthejob it self

5. Task significance

Variabd Y

A

Kuesioner

1.Uji Validitas
2.Uji Reliabilitas

Kepuasan Kerja (Y)

Indikator:
1. Hygienefactors:

= Working condition

= Interpersonal relation

= Company policy & Administration
= Supervision technical
= Salary

Satus
Job security

2. Motivator factors
= Achievement
= Recognition
= Advancement
= Responsibility
= Posibility of Growth
= Work it sdif

A

Kuesioner

1.Uji Validitas
2.Uji Reliabilitas

Uji Korelasi, Uji

Signifikansi, dan Koefisien Kesimpulan

Determinasi
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l. Teknik Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kekoamunikasi tidak
langsung (teknik non-tes), berupa pengumpulan daseara tertulis melalui
kuesioner. Kuesioner yang digunakan terdiri dari:
1. Kuesioner untuk mengungkap persepsi isi pekerjaan.

2. Kuesioner untuk mengungkap kepuasan kerja.

J. Lokas dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian yang akan dilakukan adalah PT.NP{PERSERO)
Distribusi Jawa Barat dan Banten. Pada penelitiagang menjadi sampel penelitian
adalah seluruh karyawan Divisi Sumber Daya Manus@ Organisasi yang

berjumlah 34 orang.

K. Sistematika Penulisan Skripsi
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan skripgsaiain:

BAB | Merupakan pendahuluan yang mencakup lataakaglg masalah dan
analisis masalah, rumusan masalah, tujuan pemelitraanfaat
penelitian, batasan masalah, asumsi, hipotesisiggatan dan metode
penelitian beserta teknik pengumpulan data, lokdesn sampel

penelitian.
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BAB Il Memuat teori-teori dan hasil penelitian yamnglevan sebagai hasil-
hasil dari studi pustaka yang melandasi penelitian

BAB Il Merupakan bahasan mengenai prosedur dalyg@am hasil penelitian
yang mencakup prosedur pengolahan data, pengoldhtan dan
analisis data yang digunakan untuk menjawab peatampertanyaan
penelitian.

BAB IV Merupakan bab yang memuat mengenai pembahgesaelitian.

BAB V Kesimpulan dan rekomendasi hasil penelitian.



